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Abstract

Ascaridia galli worm was chicken parasite that inflicted significant economic loss for breeders. Expensive
commercial anthelmintic drug and drug resistance were the reasons why herbal anthelmintic study became
strategic. The study aimed at finding out the effect of the application of turmeric (Curcuma domestica) extract
in vivo on the number of eggs per gram (EPG) in feces. It used 30 free ranging chickens that were classified
into 2 groups of 5 chickens with 3 repetitions. Group I served as control (Aquadestilata) and group II was
treated using turmeric extract at the concentration of 2%, 3 times a week. Observation was conducted on days
1,7, 14, 21, and 28. The results were then analyzed using Anova and advanced LSD test(Least Significacne
Different). The results of in vivo test showed that the application of the turmeric significantly decreased the
number of the EPG as compared to negative control. The application of the turmeric had anthelmintic potential
and significant effect on the decrease in the number of the EPG.
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Abstrak

Cacing Ascaridia galli merupakan parasit pada ayam yang menyebabkan kerugian ekonomi bagi
peternak. Harga obat anthelmintik komersial yang mahal dan terjadinya resistensi obat menyebabkan penelitian
anthelmintik herbal menjadi langkah yang strategis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak kunyit (Curcuma domestica) secara In Vivo terhadap jumlah Egg Per Gram (EPG) pada
feses. Pada Penelitian ini menggunakan 30 ekor ayam kampung dibagi menjadi 2 kelompok,masing-masing
kelompok terdiri dari 5 ekor ayam kampung dengan 3x pengulangan. Kelompok 1 sebagai kontrol negatif
(Aquadestilata) dan kelompok II dengan pemberian ekstrak kunyit konsentrasi 2% sebanyak 3 kali dalam
seminggu . Pengamatan dilakukan pada hari ke 1, 7, 14, 21, dan 28 .Hasil kemudian di analisis dengan Anova
dan uji lanjut dengan LSD(Least Significacne Different). Berdasarkan uji in vivo didapatkan hasil pemberian
ekstrak kunyit menurunkan jumlah EPG secara signifikan dibanding dengan kontrol negatif. Pemberian ekstrak
kunyit berpengaruh terhadap penurunan jumlah EPG dan mempunyai potensi sebagai anthelmintik.

Kata kunci: anthelmintik; Ascaridia galli; ekstrak kunyit; EPG; In Vivo

Pendahuluan apabila unggas tidak dikandangkan. Selain
Cacing Ascaridia galli merupakan cacing itu iklim tropis dan kelembaban yang tinggi
yang sering ditemukan di usus unggas. Unggas memberi kondisi yang menguntungkan bagi

ini kemungkinan tertular cacing lebih besar perkembangan telur cacing dan ketahanan
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hidup larva dan telur infektif di alam (Andhika,
2016). Siklus hidup Ascaridia galli pada ayam
berlangsung selama 35 hari. Telur cacing keluar
lewat tinja ayam dan menjadi L1 (mencapai
stadium larva) pada alas kandang. Telur cacing di
alas kandang menjadi infektif (bertunas) dalam
waktu 5 hari dan tertelan kemudian menetas di
dalam perut (Trisnadi dkk, 2014). Gejala klinis
yang sering teramati pada ayam antara lain
yaitu mencret, bulu kasar, anoreksia, selaput
lendir pucat (anemia), gangguan pertumbuhan,
produksi (telur, daging) menurun, mengalami
penurunan kadar gula darah, dan pada kasus
infeksi yang berat bisa terjadi penyumbatan
pada usus (Dwinata dan Ida, 2017).

Resistensi terjadi ketika cacing dapat
dieleminasi dari pengobatan dan ditemukan
mampu bertahan hidup. Perkembangan resistensi
anthelmintika sangat kompleks dan melibatkan
banyak faktor. Munculnya resistensi, secara
umum adalah sifat yang diwariskan secara
genetik. Karena diwariskan secara genetik,
maka cacing penyintas akan menurunkan sifat
resisten kepada generasi selanjutnya. Gen
resisten tersebut dimiliki oleh sebagian kecil
dari populasi cacing, kemudian secara bertahap
jumlah kelompok resisten bertambah dalam
populasi cacing (Winarso A, 2019).

Kunyit adalah tanaman golongan temu-
temuan yang banyak dimanfaatkan sebagai
bumbu masakan maupun pewarna makanan.
Tanaman kunyit juga digunakan sebagai obat
tradisional untuk mengobati beberapa jenis
penyakit seperti demam, diare, lever, sesak nafas,
radang hidung, maag, eksim, dan hipertensi
(Septiana dan Partomuan, 2015). Kunyit
mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan
saponin yang berpotensi sebagai anthelmintik
(Fisdiora dkk, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak kunyit (Curcuma
domestica) secara In Vivo terhadap jumlah
Egg Per Gram (EPG) Cacing Ascaridia galli
pada feses. Dengan demikian diharapkan dapat
digunakan oleh masyarakat sebagai alternatif
untuk obat cacing.

Materi dan Metode

Hewan yang digunakan adalah ayam
kampung berumur 2 bulan sebanyak 30 ekor.

Ayam kampung dipelihara sampai hari ke
28 pemeliharaan. Kegiatan kajian dilakukan
secara eksperimental dengan menggunakan
2 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Setiap
perlakuan terdiri dari 5 ekor ayam kampung.
Pengujian In Vivo yang dilakukan yaitu
dengan memberikan ekstrak kunyit (Curcuma
domestica) pada ayam kemudian dilihat
perbedaan adanya telur cacing dari feses yang
keluar sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Pengujian telur cacing dilakukan sebanyak 5
kali pada hari ke 1, 7, 14, 21, dan 28 setelah
dilakukan perlakuan menggunakan metode Mc
master dengan menghitung EPG (egg per gram).
Pembuatan Ekstrak Kunyit yaitu rimpang kunyit
(Curcuma domestica) dibersihkan dari kotoran
yang menempel dengan mencuci bersih dan
mengupas kulit rimpang. Setelah itu rimpang
kunyit diiris kecil kecil dan dijemur selama
3 hari sampai benar benar kering. Setelah
rimpang kunyit kering kemudian di blender
sampai berbentuk serbuk. Proses ekstrak kunyit
dilakukan dengan metode ekstraksi maserasi
yaitu dengan merendam serbuk kunyit selama 24
jam dengan perbandingan biomassa sel serbuk
kunyit dengan pelarut yaitu 2 : 1. Pelarutnya
menggunakan  aquadestilata.Selama  proses
perendaman dilakukan pengadukan sebanyak
dua kali kemudian disaring untuk memisahkan
ampas dan larutan ekstrak kunyit. Pemberian
ekstrak kunyit diberikan pada ayam sebanyak
3 kali dalam seminggu selama 28 hari masa
pemeliharaan melalui air minum. Perlakuan
pertama (P1) adalah pemberian aquadestilata
tanpa tambahan bahan apapun , sedangkan
perlakuan kedua (P2) adalah pemberian ekstrak
kunyit dengan konsentrasi 2% . Analisa data
dengan anova dan dilanjut uji LSD.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dengan menggunakan dua
perlakuan. Perlakuan pertama menggunakan
aquadestilata (P1) dan perlakuan kedua
memberikan ekstrak kunyit dengan konsentrasi
2% (P2) sebanyak 3 kali dalam seminggu.
Masing — masing perlakuan terdiri dari 5 ekor
ayam dengan 3 kali pengulangan. Berdasarkan
analisis variansi diketahui bahwa nilai FECR
perlakuan kedua(P2) perbedaan yang nyata
(P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan 1 (P1).
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Pengamatan telur cacing yang ada pada feses
ayam kampung dilakukan dengan menggunakan
metode Mc Master. Pengamatan dilakukan
sebanyak 5 kali pada pemeliharaan hari ke 1, 7,
14, 21, dan 28. Hasil pengamatan rata-rata telur
cacing dalam feses ayam kampung berdasarkan
EPG (egg per gram) dengan menggunakan
metode Mc Master dapat dilihat pada tabel 1.
Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak kunyit (Curcuma domestica)
(P2) dapat mengurangi jumlah telur cacing.
sedangkan pada perlakuan P1 masih ditemukan
telur cacing . Berdasarkan analisis variansi
dengan uji beda nyata terkecil diketahui bahwa
nilai FECR perlakuan kedua(P2) perbedaan
yang nyata (P<0,05) dibandingkan dengan
perlakuan 1 (P1). Kunyit mengandung senyawa
anthelmintik seperti flavonoid, tanin, dan
saponin yang dapat membunuh cacing pada
ayam kampung. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan Fisdiora dkk, 2018 yang menyatakan
bahwa  kunyit = mengandung senyawa
flavonoid, tanin, dan saponin yang berpotensi
sebagai anthelmintik. Tanin dapat mengubah
permeabilitas membran dan mendenaturasi
protein, mula-mula tanin akan merusak serabut-
serabut protein pada kutikula cacing, kemudian
akan masuk ke dalam tubuhnya dan berikatan
dengan protein lalu menggumpalkannya atau
dapat menyatukan protein-protein kecil yang
terpisah (Sandika et.al., 2012), sedangkan
menurut Dalimartha (2009) senyawa condensed
tannin dapat melemaskan cacing dengan
cara merusak protein kutikula tubuh cacing
(Dalimartha, 2009). Saponin dapat mengiritasi
membran mukosa saluran pencernaan cacing
sehingga penyerapan zat-zat makanan ter-
ganggu dan cacing menjadi lemas dan mati
(Dalimartha, 2009). Alkaloid menghambat kerja
enzim kolinesteraze transmisi impuls syaraf
kolinesteraze mengkatalisis hidrolisis azetilkolin
(suatu senyawa neurotransmitter) yang berfungsi
pada bagian sinaps yang dihasilkan oleh ujung

Tabel 1. Rerata EPG dan FECR

syaraf yang telah menerima impuls, dengan
terhambatnya enzim kolinesteraze maka akan
berpengaruh juga terhadap aktivitas otot-otot
pada cacing. Apabila kolinesteraze terhambat
maka metil kolin tidak dapat berdifusi ke
membran presinaps untuk bergabung dengan
satu reseptor. Azetilkolin tidak dapat bergabung
dengan reseptor maka akan terjadi depolarisasi
untuk permulaan kontraksi otot (Sandika et.al.,
2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Mubarokah
et al., 2019 dengan menggunakan infusa biji
buah pinang secara in vivo pada ayam kampung
pada dosis 79 mg/ml menurunkan rata-rata EPG
A. galli dari 1485+386,62 menjadi 000,00
pada hari ke 14 perlakuan, sedangkan pada
penelitian in vitro dihasilkan konsentrasi terbaik
untuk membunuh cacing 4. galli adalah 25%,
dengan mendapatkan letal konsentrasi sebesar
21,18% (Mubarokah et al., 2018) . Hasil ini
sesuai dengan hasil penelitian Feroza et al.,
(2017) yang menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak etanol buah Carica papaya dan biji
Azadirachta indica masing-masing dapat
menurunkan nilai EPG sebesar 99,5% dan
97,7%. Sebagai tambahan, Akter et al., (2016),
menyatakan bahwa pemberian ekstraks daun
nenas menurunkan rerata EPG dari 4. galli dari
300 + 11,07 menjadi 60 + 7,40 dalam 28 hari.
Penelitian ini juga sesuai dengan penemuan
Begum et al., (2010) yang melakukan penelitian
secara in vivo ekstrak air daun nenas dan
melaporkan bahwa mampu menurunkan jumlah
EPG dari 4. galli setelah 21 hari perlakuan,
dimana dosis sebesar 504 mg/kg berat jus dan
dosis 255 mg/kg berat jus, menurunkan EPG
masing-masing sebesar 91,1% dan 93,6%.

Kesimpulan

Ekstrak kunyit konsentrasi 2% berpengaruh
terhadap penurunan jumlah telur cacing 4. galli
(EPG) pada ayam kampung dan mempunyai
potensi sebagai anthelmintik.

Hari ke-
Perlakuan
1 7 21 28 FECR
P1 500+84,52a 550+73,19a 500° 650° 650° -30
P2 550+98,20a 500+110,19a 200° 150° o° 100

a,b Superscript berbeda dalam satu baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
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